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ABSTRAK 
Muhaimin, Alim. 2018, “Pengaruh Pemberian Etambutol, Pirazinamid dan 
Levofloksasin terhadap Kadar Sitokin Interleukin-6 pada Tikus Putih 
(Rattus norvegicus strain wistar)” Tugas Akhir Fakultas Kedokteran, 
Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing : (I) Thontowi 
Djauhari, (II) Rubayat Indradi. 
 
Latar Belakang: Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan 
oleh Mycobacterium tuberculosis. Pasien tuberkulosis sendiri dapat menjadi TB-
MDR karena ketidakpatuhan minum obat. Pengobatan tuberkulosis menggunakan 
beberapa macam obat, beberapa obat tersebut adalah etambutol, pirazinamid dan 
levofloksasin. Saat tubuh manusia meminum obat tuberkulosis yang berperan 
sebagai antibiotik, hal tersebut akan menyebabkan timbulnya respon inflamasi, 
hal tersebut dapat memicu meningkatnya kadar sitokin IL-6. IL-6 dapat digunakan 
sebagai indikator inflamasi untuk memonitoring efek samping dari obat 
antituberkulosis seperti hepatotoksik. 
Tujuan: Mengetahui Adanya Pengaruh Pemberian Etambutol, Pirazinamid dan 
Levofloksasin Terhadap Kadar Sitokin Interleukin 6 Pada Tikus Putih Jantan 
(Rattus norvegicus strain wistar). 
Metode: True experimental research, Post Test Control Group Design. Tikus 
dibagi menjadi 2 kelompok (kontrol negatif dan positif) Kelompok kontrol positif 
diberikan obat tuberkulosis melalui sonde, sedangkan  kelompok kontrol negatif 
hanya diberikan BR-1 dan minum. 
Hasil Penelitian dan Diskusi: Pada penelitian ditemukan kenaikan kadar sitokin 
IL-6 pada kelompok kontrol positif. Kadar sitokin IL-6 pada kelompok kontrol 
negatif 6,5 ng/ml sedangkan pada kelompok positif meningkat menjadi 7,9 ng/ml. 
Antibiotik yang terkandung dalam obat tuberkulosis akan menyebabkan respon 
hipersensitifitas dan inflamasi dalam tubuh manusia. Respon hipersensitifitas dan 
inflamasi tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan kadar sitokin IL-6 yang 
merupakan sitokin pro-inflamasi. 
Kesimpulan: Terdapat kenaikan kadar sitokin IL-6 pada kelompok kontrol 
positif, namun secara statistik hasil tersebut tidak signifikan. 
 
Kata Kunci: Obat tuberkulosis, Inflamasi, Interleukin-6 
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ABSTRACT 
 
Muhaimin, Alim. 2018, “The Influence of Ethambutol, Pyrazinamide, and 
Levofloxacin towards the Amount of Cytokine Interleukin-6 in White Rats 
(Rattus norvegicus strain wistar)” Final Assignment of the Faculty of 
Medicine, University of Muhammadiyah Malang, Advisors : (I) Thontowi 
Djauhari, (II) Rubayat Indradi. 
 
Background: Tuberculosis is an infectious disease caused by Mycobacterium 
tuberculosis. TB patients themselves can become multidrug-resistant TB because 
of disobedience to take medication. The treatment for tuberculosis uses some 
kinds of drugs, some of those are ethambutol, pyrazinamide, and levofloxacin. 
When human's body takes tuberculosis drugs that act as antibiotics, it will cause 
the reaction hypersensitivity, which also can increase the amount of cytokine IL-
6. IL-6 can be used as an indicator of inflammation to monitor the side effects of 
drugs such as hepatotoxic. 
Objective: To identify the effect of giving Ethambutol, Pyrazinamide, and 
Levofloxacin towards the amount of Cytokine Interleukin-6 in male White Rats 
(Rattus norvegicus strain wistar). 
Methods: True experimental research, post test control group design. Rats 
divided into 2 groups (negative and positive control). Positive control group was 
given tuberculosis drugs through sonde, while the negative control group was only 
given BR-1 and water. 
Results: From the research, there was found the increasing of the amount of 
cytokine IL-6 in the positive control group. The amount of cytokine IL-6 in the 
negative control group was 6.5ng/ml while in the positive control group increased 
to 7.9ng/ml. Antibiotics in tuberculosis drugs will cause the response of 
hypersensitivity and inflammation inside human's body. Hypersensitivity response 
and inflammation cause the increase of cytokine IL-6 which is a cytokine pro-
inflammatory. 
Conclusion: Presenting that was increasing in the amount of cytokine IL-6 in 
positive control grup, but statistically the results were not significant.  
 
Keyword: Tuberculosis drugs, Inflammation, Interleukin-6. 
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